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Lansia merupakan tahap akhir dalam proses kehidupan 

yang disertai dengan penurunan dan perubahan fisik, 

psikologis, dan sosial yang saling berhubungan satu sama lain, 

sehingga berpotensi menimbulkan masalah kesehatan fisik 

maupun jiwa (Santoso, 2019). Secara alamiah, lansia mengalami 

penurunan fungsi tubuh yang merupakan akumulasi dari 

kerusakan pada tingkat seluler dan molekuler yang terjadi 

dalam waktu yang lama seringkali dikaitkan dengan kejadian 

penyakit tidak menular. Proses penuaan juga ditandai dengan 

penurunan kemampuan fisik dan psikis serta peningkatan 

resiko penyakit yang berujung pada kematian (Pusdatin 

Kemenkes, 2022).  

Memasuki periode aging population, baik negara maju atau 

berkembang memiliki tantangan yang sama dalam menghadapi 

peningkatan jumlah kelompok usia lanjut yang menunjukkan 

kecenderungan peningkatan. Menurut World Health Organization 

(2022), pada tahun 2050 jumlah penduduk lansia diperkirakan 

akan mencapai 2 miliyar jiwa dan sebanyak 80% dari lansia di 

dunia berada di negara dengan pendapatan rendah dan sedang. 

Antara tahun 2015 dan 2050 penduduk usia 60 tahun ke atas 

akan meningkat dari 12% menjadi 22%. Data Badan Pusat 

Statistik (BPS) juga menyebutkan bahwa jumlah penduduk 

lansia meningkat dari 18 juta jiwa (7,6%), pada tahun 2010 

menjadi 27 juta jiwa (10%) pada tahun 2020. Angka ini akan 

diperkirakan akan terus meningkat menjadi 40 juta jiwa (13,8%) 

pada tahun 2035 (Pusdatin Kemenkes, 2022).  

LATAR BELAKANG 
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A. Defenisi Lansia 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 67 Tahun 2015 tentang Penyelenggaran 

Pelayanan Kesehatan Lanjut Usia di Pusat Kesehatan 

Masyarakat pasal 1 ayat 1 mengatakan bahwasanya lanjut usia 

adalah seseorang yang telah mencapai 60 (enam puluh) tahun ke 

atas (Kementerian Kesehatan RI, 2015). Menua merupakan 

proses sepanjang hidup tidak hanya dimulai dari suatu waktu 

tertentu tetapi dimulai sejak permulaan kehidupan dan proses 

menua terjadi secara berangsung-angsur sehingga 

mengakibatkan perubahan yang kumulatif yang merupakan 

proses menurunnya daya tahan tubuh dalam menghadapi 

rangsangan dari dalam dan luar tubuh yang berakhir dengan 

kematian (Mawaddah, 2020)  

Lansia adalah seseorang yang telah berusia > 60 tahun, 

mengalami penurunan kemampuan beradaptasi, tidak berdaya 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seorang diri dan telah 

memasuki tahapan akhir dari fase kehidupannya (Taringan, 

2019). Pada lanjut usia akan terjadi proses menghilangnya 

kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri atau mengganti 

dan mempertahankan fungsi normalnya secara perlahan-lahan 

sehingga tidak dapat bertahan terhadap infeksi dan 

memperbaiki kerusakan yang terjadi (Sunaryo, dkk, 2015). 

  

KONSEP DASAR 

LANSIA 
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A. Konsep Hipertensi 

1. Definisi 

Tekanan darah tinggi (hipertensi) adalah suatu 

peningkatan tekanan darah didalam arteri. Secara umum, 

hipertensi merupakan suatu keadaan tanpa gejala dimana 

tekanan yang abnormal tinggi di dalam arteri menyebabkan 

meningkatnya resiko terhadap berbagai penyakit. Sejalan 

dengan bertambahnya usia, hampir setiap orang mengalami 

kenaikan tekanan darah, tekanan sistolik terus meningkat 

hingga usia 80 tahun begitupun dengan tekanan diastolik 

yang terus meningkat sampai usia 55-60 tahun, kemudian 

akan berkurang secara perlahan atau menurun drastis 

(Kemenkes, 2022) 

+LSHUWHQVL�DGDODK� WHNDQDQ�GDUDK� WLQJJL� MLND�VLVWROLN���

����DWDX�WHNDQDQ�GLDVWROLN������PP+J��\DQJ�WHWDS�WLQJJL�GDUL�

waktu ke waktu sehingga sudah dapat dikatakan mengalami 

peningkatan tekanan darah (American Heart Association, 

2017). Menurut Joint National Committe on Prevention 

Detection, Evaluation, and Treatment of High Blood Pressure 

VII/ JNC (2003), hipertensi sebagai kondisi dimana tekanan 

GDUDK�VLVWROLN������PP+J�GDQ�WHNDQDQ�GLDVWROLN�����PP+J 

(Evia, 2022). Hipertensi timbul umumnya tanpa gejala yang 

spesifik, namun tekanan darah yang tinggi di dalam arteri 

menyebabkan meningkatnya risiko terhadap stroke, 

aneurisma, gagal jantung, serangan jantung dan kerusakan 

ginjal (WHO, 2019). 

HIPERTENSI PADA 

LANSIA 
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A. Defenisi Spiritual Freedom Technique (SEFT) 

Terapi SEFT merupakan gabungan Spiritual Power dan 

Energy Psychology dengan menggunakan 18 titik kunci sepanjang 

12 jalur energi pada tubuh (Tasalim dan Laily, 2021). Terapi 

Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) merupakan terapi 

yang sangat mudah untuk dilakukan, tanpa menggunakan obat-

obatan dan prosedur diagnosis yang rumit. Terapi ini hanya 

menggunakan ketukan ringan (tapping) hanya pada 18 titik 

kunci di sepanjang 12 energi tubuh dan efek penyembuhan 

dapat langsung dirasakan secara instan (one minute wonder). 

Terapi ini memiliki banyak manfaat diantaranya untuk 

penyembuhan baik fisik maupun psikologi seperti emosi.  

Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) adalah terapi 

dengan menggunakan ketukan (tapping) hanya pada titik-titik 

tertentu untuk membantu permasalahan sakit fisik maupun 

emosi. Dimana terapi ini menggunakan jari tangan pada titik-

titik tertentu untuk membantu menyelesaikan permasalahan 

sakit fisik maupun emosi. Dimana terapi ini menggabungkan 

sistem energi psikologi dan kekuatan spiritual. Sistem energi 

tubuh akan dialirkan kembali dengan cara tapping dan 

spiritualitas seseorang akan dibangkitkan pada saat tapping 

berlangsung, sehingga permasalahan baik fisik maupun psikis 

akan hilang. Doa dan spiritualitas ketika digabungkan memiliki 

kekuatan yang sama besar dengan pengobatan dan pembedahan 

yang dilakukan oleh dokter yang disebut amplifying effect (efek 

pelipatgandaan) (Zainuddin, 2012 dalam Widiyono dkk, 2022) 

TERAPI SPIRITUAL 
FREEDOM TECHNIQUE 

(SEFT) 
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A. Pengkajian 

Pengkajian merupakan tahap awal dari proses 

keperawatan dan merupakan proses pengumpulan data yang 

sistematis dari berbagai sumber untuk mengevaluasi dan 

mengidentifikasi status kesehatan pasien (Trijayanti 2019). 

1. Identitas Klien  

Meliputi nama klien, usia > 65 : mempunyai risiko 

lebih tinggi terkena hipertensi, terjadi pada semua jenis 

kelamin, status perkawinan: orang yang sudah menikah 

memiliki pengaruh terhadap kondisi kejiwaan seseorang 

yang menyebabkan tekanan darah meningkat, pekerjaan: 

orang dengan pekerja keras tidak menutup kemungkinan 

menderita hipertensi di karenakan aktivitas yang menguras 

(Sibarani 2017 dalam Trijayanti 2019).  

 

2. Keluhan Utama  

 Gejala umum yang ditimbulkan akibat menderita 

hipertensi tidak sama pada setiap orang, bahkan terkadang 

timbul tanpa gejala. Pada penderita hipertensi tidak ada 

gejala diawal, jika ada biasanya ringan dan tidak spesifik 

seperti pusing, tengkuk terasa pegal dan sakit kepala (Pratiwi 

& Mumpuni, 2017).  

 

  

ASUHAN 
KEPERAWATAN 

TEORITIS HIPERTENSI 
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A. Analisis Asuhan Keperawatan Kasus  

1. Pengkajian Keperawatan 

Pengkajian keperawatan pada lansia adalah suatu 

tindakan peninjauan situasi lansia untuk memperoleh data 

dengan maksud menegaskan situasi penyakit, diagnosis 

masalah, penetapan kekuatan dan kebutuhan promosi 

kesehatan lansia (Kholifah, 2016). Berdasarkan hasil 

pengkajian pada hari Jumat, 23 Juni 2023, didapatkan Ny. S 

usia 67 tahun, Ny. A usia 72 tahun dan Ny. M berusia 65 

tahun yang termasuk kedalam kelompok lanjut usia (elderly), 

yaitu 60-74 tahun (WHO, 2019).  

Kelompok usia lanjut sudah berada pada tahap akhir 

kehidupan sehingga sangat rentan dan berpengaruh 

terhadap kondisi fisik, psikis dan sosial. Penurunan kondisi 

fisik akan berdampak pada kondisi yang rawan terhadap 

berbagai macam gangguan penyakit (Saputra dkk, 2019). 

Dalam Pusdatin (2022), juga menjelaskan bahwa secara 

alamiah lansia akan mengalami penurunan fungsi tubuh 

yang merupakan akumulasi dari kerusakan pada tingkat 

seluler dan molekuler yang terjadi dalam waktu yang lama 

seringkali dikaitkan dengan kejadian penyakit tidak menular 

salah satunya hipertensi.  

Pada lansia akan terjadi penurunan fungsi organ 

sejalan dengan bertambahnya usia. Hal ini juga dijelaskan 

dalam penelitian Huda dan Galia (2018), bahwa semakin 

bertambah usia seseorang maka akan terjadi aterosklerosis 

KASUS PENERAPAN 
SEFT PADA LANSIA 

HIPERTENSI  
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